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A. Tinjauan Umum Zakat 

1. Pengertian Zakat 

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar (masdar) 

dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik. Sesuatu itu zaka, 

berati tumbuh dan berkembang, dan seorang itu zaka berarti  orang itu baik. 

Menurut Lisan al-Arab, arti dasar dari kata zakat, ditinjau dari sudut bahasa 

adalah suci, tumbuh, berkah dan terpuji. Semuanya digunakan dalam Quran 

dan Hadits. Tetapi  yang terkuat, menurut Wahidi dan lain-lain, kata dasar 

zaka berarti bertambah dan  tumbuh, sehingga dapat dikatakan tanamamn itu 

zaka, artinya tumbuh. Sedang tiap sesuatu  yang bertambah disebut zaka 

artinya bertambah. Bila satu tanaman tumbuh tanpa cacat, maka kata zaka 

disini berarti bersih. 
1
 

Sedangkan secara istilah, meskipun para ulama mengemukakannya 

dengan redaksi yang agak berbeda antara satu dan yang lainnya, akan tetapi 

pada prinsipnya sama, yaitu bahwa zakat itu adalah bagian dari harta dengan 

persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya, untuk 
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diserahkan kepada yang berhak menerimanya, dengan persyaratan tertentu 

pula.
2
 

Zakat adalah salah satu rukun Islam. Zakat secara bahasa berarti 

tumbuh dan bertambah. Dan menurut syari’at berarti sedekah wajib dari 

sebagian harta. Sebab dengan mengeluarkan zakat, maka pelakunya akan 

tumbuh   mendapat kedudukan tinggi    di sisi Allah SWT dan menjadi orang 

yang suci serta disucikan.
3
 

Dari pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa zakat 

adalah harta yang tumbuh dan berkembang yang kemudian disucikan melalui 

penyaluran harta yang wajib di zakati kepada yang berhak menerimanya, yaitu 

golongan-golongan tertentu  dengan persyaratan tertentu pula sesuai dengan 

syara . 

Zakat itu wajib dharurah dalam agama. Dan yang mengingkarinya 

dianggap telah keluar dari Islam. Imam Shadiq berkata, “Sesungguhnya Allah 

telah menyediakan bagi para fuqara harta yang dapat mencukupi hidup mereka 

di dalam harta orang-orang kaya. Jika Allah mengetahui bahwa hal itu tidak 

mencukupi, tentu Allah akan menambahnya. Mereka menjadi fuqara bukan 

karena tidak ada bagian dari Allah untuk mereka, tetapi karena orang-orang 

kaya itu tidak mau memberikan hak para  fuqara tersebut. Seandainya setiap 

orang kaya menunaikan kewajiban mereka, maka para fuqara akan hidup 

dengan baik”.
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2. Hak Penerima Zakat 

Berdasarkan ayat diatas, Orang yang berhak menerima zakat itu ada 

delapan, yaitu : 

1) Fuqara (orang-orang fakir) 

Terdapat perbedaan interpretasi ulama fiqih dalam mendefinisikan 

orang fakir (al-faqr, jamaknya al-fuqara). Imam abu Hanifah berpendapat 

orang fakir adalah orang yang tidak memiliki penghasilan tetap untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Adapun menurut jumhur ulama 

fakir adalah orang-orang yang tidak mempunyai harta atau penghasilan 

layak untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan, tempat tinggal, dan 

segala keperluan pokok lainnya, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk 

keluarga dan orang-orang yang menjadi tanggungannya.
5
 

Maka dapat disimpulkan bahwa Fuqara adalah orang-orang tidak 

memiliki pekerjaan dan pengasilan yang tetap untuk memenuhi segala 

kebutuhan pokok untuk diri dan keluarganya. 

2) Miskin 

Dalam mendefinisikan orang miskin (al-miskin, jamaknya al-

masakin) pun, kedua golongan ulama diatas berbeda pendapat. Menurut 

Imam Abu Hanifah, orang miskin adalah orang yang memiliki pekerjaan 

tetap tetapi tiddak dapat mencukupi kebutuhannya sehari-hari.  

Jumhur ulama mengatakan bahwa orang miskin adalah orang yang 

mempunyai harta atau penghasilan layak untuk memenuhi kebutuhan diri 
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dan tanggungannya, tetapi penghasilan tersebut tidak mencukupi. Akan 

tetapi Imam Abu Yusuf dan Ibnu Qasim (918 M; Tokoh Fiqih Mazhab 

Maliki) tidak membedakan secara defenitif kedua kelompok orang tersebut 

(fakir dan miskin). Menurut mereka, fakir dan miskin adalah dua istilah 

yang mengandung pengertian yang sama. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari sebagian besar pendapat 

ulama, bahwa istilah faqir dan miskin mengandung arti yang berbeda, 

dimana miskin memiliki penghasilan yang tetap sedangkan faqir tidak 

memiliki penghasilan yang tetap bahkan faqir tidak memiliki segala 

kebutuhan pokok yang layak. 

Islam sangat memperhatikan nasib fakir dan miskin ini. Hal ini 

terbukti dengan adanya ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits Nabi yang 

menyuruh umat Islam memperhatikan nasib mereka. Bahakan Al-Qur’an 

memandang orang yang tidak memperhatikan nasib fakir miskin sebagai 

pendusta agama, sebagaimana tersebut dalam Surat Al-Ma’un ayat 1-3. 

Usaha-usaha Islam untuk meningkatkan kesejahteraan fakir miskin antara 

lain ialah dengan pemberian zakat kepada mereka. Dan fakir miskin adalah 

yang paling berhak menerima zakat diantara delapan asnaf.
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3) Amil (Pelaksana) 

Yang dimaksud amil adalah orang yang ditunjuk untuk 

mengumpulkan zakat, menyimpannya, membaginya kepada yang berhak 
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dan mengerjakan pembukuannya.
7
 Mereka itu adalah kelengkapan personil 

dan finasial untuk mengelola zakat. 

a) Mereka diangkat oleh pemerintah dan memperoleh izin darinya atau 

dipilih oleh instansi pemerintah yang berwenang atau oleh masyarakat 

Islam untuk memungut dan membagikan serta tugas lain yang 

berhubungan dengan zakat, seperti penyadaran atau penyuluhan 

masyarakat tentang hukum zakat, menerangkan sifat-sifat pemilik harta 

yang terkena kewajiban membayar zakat dan mereka yang mustahik, 

mengalihkan, menyimpan dan menjaga serta menginvestasikan harta 

zakat sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam rekomendasi 

pertama Seminar Masalah Zakat Kontemporer Internasional ke-3, di 

Kuwait. Lembaga-lembaga dan panitia-panitia pengurus zakat yang ada 

pada zaman sekarang ini adalah bentuk kontemporer bagi lembaga yang 

berwenang mengurus zakat yang ditetapkan dalam syariat Islam. Oleh 

karena itu, petugas (amil) yang bekerja di lembaga tersebut harus 

memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan. 

b) Tugas-tugas yang dipercayakan kepada amil zakat ada yang bersifat 

pemberian kuasa (karena berhubungan dengan tugas pokok dan 

kepemimpinan) yang harus memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan 

oleh para ulama fikih, antara lain muslim, laki-laki, jujur, dan 

mengetahui hukum zakat. Ada tugas-tugas sekunder lain yang boleh 

diserahkan kepada orang yang hanya memenuhi sebagian syarat-syarat 
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di atas, yaitu akuntansi, penyimpanan, dan perawatan aset yang dimiliki 

lembaga pengelola zakat, pengetahuan tentang ilmu fikih zakat, dan 

lain-lain. 

c) Para amil zakat berhak mendapat bagian zakat dari kuota amil yang 

diberikan oleh pihak yang mengangkat mereka, dengan catatan bagian 

tersebut tidak melebihi dari upah yang pantas, walaupun mereka orang 

fakir. Dengan penekanan supaya total gaji para amil dan biaya 

administrasi itu tidak lebih dari seperdelapan zakat (6,25 % dari hasil 

raihan)
8
. Perlu diperhatikan, tidak diperkenankan mengangkat pegawai 

lebih dari keperluan. Sebaiknya gaji para petugas ditetapkan dan diambil 

dari anggaran pemerintah, sehingga uang zakat dapat disalurkan kepada 

mustahik lain. 

d) Para amil zakat tidak diperkenankan menerima sogokan, hadiah atau 

hibah, baik dalam bentuk uang ataupun barang. Melengkapi gedung dan 

administrasi suatu badan zakat dengan segala peralatan yang diperlukan 

bila tidak dapat diperoleh dari kas pemerintah, hibah atau sumbangan 

lain, maka dapat diambil dari kuota amil sekedarnya dengan catatan 

bahwa sarana tersebut harus berhubungan langsung dengan 

pengumpulan, penyimpanan dan penyaluran zakat atau berhubungan 

dengan peningkatan jumlah zakat. 

e) Instansi yang mengangkat dan mengeluarkan surat izin beroperasi suatu 

badan zakat berkewajiban melaksanakan pengawasan untuk meneladani 
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sunah Nabi saw dalam melakukan tugas kontrol terhadap para amil 

zakat. Seorang amil zakat harus jujur dan bertanggung jawab terhadap 

harta zakat yang ada di tangannya dan bertanggung jawab mengganti 

kerusakan yang terjadi akibat kecerobohan dan kelalaiannya. Para 

petugas zakat seharusnya mempunyai etika keIslaman secara umum. 

Misalnya, penyantun dan ramah kepada para wajib zakat (muzaki) dan 

selalu mendoakan mereka. Begitu juga terhadap para mustahik, mereka 

mesti dapat menjelaskan kepentingan zakat dalam menciptakan 

solidaritas sosial. Selain itu, agar menyalurkan zakat sesegera mungkin 

kepada para mustahik.
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Maka saya dapat simpulkan bahwa amil adalah pelaksana pengelolaan 

zakat yang di angkat oleh pemerintah dengan syarat-syarat yang telah di 

tentukan, amil zakat boleh mendapat bagian zakat dari kuota mil yang 

telah mngangkat mereka, dengan syarat upah amil tidak lebih dari 

seperdelapan zakat. Tidak perkenankan mengankat amil atau pegawai 

lebih dari keperluan. Dan amil zakat tidak diperkenankan menerima 

sogokan, hadiah atau hibah, baik dalam bentuk uang ataupun barang. 

4) Muallaf 

Yaitu golongan yang diusahakan untuk dirangkul, ditarik, dan 

dikukuhkan hatinya dalam keIslaman disebabkan belum mantapnya 

keimanan mereka atau untuk menolak bencana yang mungkin mereka 

lakukan terhadap kaum muslimin dan mengambil keuntungan yang 
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mungkin dimanfaatkan untuk kepentingan mereka.
10

 Kemudian menurut 

Umrotul Khasanah, yang dimaksud muallaf disini ada 4 macam yaitu
11

 :  

a) Muallaf muslim ialah orang yang sudah masuk Islam tetapi niatnya atau 

imannya masih lemah, maka diperkuat memberi zakat. 

b) Orang-orang yang masuk Islam dan niatnya cukup kuat, dan ia 

terkemuka di kalangan kaum nya, dia diberi zakat dengan harapan 

kawan- kawannya akan tertarik masuk Islam. 

c) Muallaf yang dapat membendung kejahatan orang kaum kafir 

disampingnya. 

d) Muallaf  yang dapat membendung kejahatan orang yang 

membangkang membayar zakat.  

Muallaf sebaiknya dibentuk center, untuk memusatkan dan 

menguatkan seluruh muallaf yang ada di Indonesia. Karena biasanya 

muallaf memilki ujian yang besar. 

5) Riqaab (memerdekakan budak) 

Riqab (memerdekakan budak) menurut istilah syara’riqab ialah budak 

atau hamba sahaya. Budak dinamakan raqaba atau riqab, karena dia dikuasai 

sepenuhnya oleh tuannya sehingga dengan diberikan bagian zakat tujuannya 

agar mereka dapat melepaskan diri dari belenggu perbudakan.
12

 Zakat dapat 

digunakan untuk membebaskan orang-orang yang sedang menjadi budak, 

yaitu dengan: 
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a) Membantu para budak mukatab, yaitu budak yang sedang menyicil 

pembayaran sejumlah tertentu untuk pembebasan dirinya dari 

majikannya agar dapat hidup merdeka. Mereka berhak 

mendapatkannya dari zakat. 

b) Atau dengan membeli budak kemudian dimerdekakan 

Pada zaman sekarang ini, sejak penghapusan sistem perbudakan di 

dunia, mereka sudah tidak ada lagi. Tetapi menurut sebagian madzhab 

Maliki dan Hanbali, pembebasan tawanan muslim dari tangan musuh 

dengan uang zakat termasuk dalam bab perbudakan. Dengan demikian maka 

mustahik ini tetap akan ada selama masih berlangsung peperangan antara 

kaum muslimin dengan musuhnya. Bahkan Mahmud Syaltut (tokoh fiqih 

Mesir) menyatakan bahwa bagian zakat untuk memerdekakan budak bisa 

dipergunakan untuk menghindari suatu Negara dari perbudakan ekonomi, 

cara berpikir dan politik.
13

 

 

6) Ghariim (terbebani hutang) 

Mereka adalah orang-orang yang terbebani oleh hutang. Ada dua 

macam gharim yaitu orang yang terlilit hutang untuk kemaslahatan pribadi 

yang dibolehkan oleh syara’ dan  orang yang terlilit hutang untuk 

kemaslahatan masyarakat seperti untuk merukunkan dua pihak yang 
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bermusuhan.
14

 Elsi Kartika Sari menyebutkan dalam bukunya Pengantar 

Hukum Zakat dan Wakaf bahwa al gharimin (orang-orang yang berutang) 

ialah orang yang tersangkut (mempunyai) utang karena kegiatannya dalam 

urusan kepentingan umum, antara lain mendamaikan perselisihan antara 

keluarga, memelihara persatuan umat Islam, melayani kegiatan dakwah 

Islam dan sebagainya. Mereka berhak menerima bagian dari zakat, 

sedangkan orang-orang yang berutang karena moral dan mentalnya telah 

rusak, seperti orang berutang karena akibat narkotika, minuman keras, judi 

dan sebagainya, mereka tidak berhak mendapat bagian dari zakat.
15

 

7) Fii Sabilillah  

Mahmud Syaltut dalam menafsirkan fisabilillah dengan kemaslahatan 

umum yang bukan milik perorangan, tidak hanya dimanfaatkan oleh 

seseorang, pemiliknya hanya untuk Allah dan kemanfaatannya untuk 

makhluk Allah, yang paling utama adalah untuk mempersiapkan perang 

dalam rangka menolak orang-orang jahat, memelihara kemuliaan agama. 

Mencakup pula dalam makna ini adalah persiapan da’i-da’i muda yang kuat 

untuk menjelaskan ketinggian agama dan hukum-hukumnya, serta 

melemahkan argumentasi orang-orang yang ingin menjelek-jelekkan dan 

menghancurkan Islam. 

Kemudian Yusuf al-Qaradhawi menyebutkan dalam “Fatwa-fatwa 

Kontemporer” bahwa  kebutuhan untuk tentara dan pertahanan pada masa 

sekarang ini menjadi tanggung jawab umum. Ia memerlukan dana besar 
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yang tidak dapat dipenuhi dengan hasil zakat saja. Karena itu dana untuk 

kepentingan ini bukan diambil dari zakat, melainkan dari uang fa’i (hasil 

rampasan), kharaj (pajak), dan sebagainya. Hasil zakat hanya untuk 

pelengkap saja, misalnya untuk member nafkah kepada para sukarelawan 

dan sebagainya. Pendistribusian zakat untuk kepentingan fi sabilillah pada 

zaman sekarang ini lebih tepat jika diarahkan pada jihad tsaqafi (perjuangan 

dalam bidang kebudayaan), pendidikan, dan informasi. Berjihad dalam 

bentuk ini adalah lebih utama dengan syarat harus berupa jihad (perjuangan) 

Islam yang benar
16

 

Sayid Rasyid Ridha pengarang Tafsir al-Manar mengemukakan 

pendapatnya dalam menafsirkan fisabilillah yaitu: segala jalan (al-Thariq) 

yang digunakan dalam mempertahankan keyakinan dan amal untuk 

mencapai keridhaan dan balasan dari Allah. Kemaslahatan umum kaum 

muslimin, yang dengannya tegak urusan agama dan pemerintahan, bukan 

kepentingan pribadi. Ibadah haji tidak termasuk kemaslahatan bersama, 

karena ia wajib bagi orang yang mampu dan tidak wajib kepada mereka 

yang tidak mampu, ibadah ini termasuk fardhu `ain yang mempunyai 

syarat-syarat tertentu seperti shalat dan puasa, bukan termasuk kemaslahatan 

agama yang bersifat umum. Akan tetapi untuk kepentingan syiar ibadah haji 

dan kepentingan untuk melaksanakannya, seperti pengamanan jalan, 

memenuhi kebutuhan air dan makanan serta kesehatan jama`ah, maka untuk 

kegiatan tersebut boleh dipergunakan dari bagian fisabilillah, jika tidak ada 
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sumber dana lain. Yang paling utama adalah mendahulukan persiapan 

perang, seperti membeli senjata, menyiapkan bala tentera (ini dinisbatkan 

pada peperangan Islam dan untuk menengakkan kalimat Allah semata). 

8) Ibnu Sabil 

Yang dimaksud dengan Ibnu Sabil adalah pemberian harta zakat 

kepada seseorang yang bepergian di daerah asing. Jika dia kaya maka ia 

mengambil harta tersebut sebagai qard hasan (pinjaman) yang akan 

dikembalikan setelah kembali ke daerahnya dan jika dia fakir maka ia tidak 

mengembalikannya. Orang tersebut diberi harta zakat sebesar apa yang 

mencukupi dirinya sampai kembali ke daerah asalnya.
17

 Menurut jumhur 

ulama, ibnu sabil adalah musafir yang melakukan suatu perjalanan bukan 

untuk maksiat dan dalam perjalanan itu mereka kehabisan bekal. Yusuf al-

Qardawi, setelah mendiskusikan beberapa ayat, mengatakan bahwa Al-

qur’an meneyebutkan yang disebut “perjalanan” yang disuruh dan 

dirangsang oleh Allah SWT itu adalah: 

a. Orang-orang yang melakukan perjalanan untuk mencari rezeki (QS: 

67: 15), 

b. Para penuntut ilmu (QS: 29:20, 3:137, dan 22: 46), 

c. Berjihad/perang dijalan Allah SWT (QS: 9: 41 – 42 dan 121), 

d. Melaksanakan haji ke Baitullah (QS: 3:97 dan 22: 27 – 28). 

Oleh sebab itu Yusuf al-Qardawi berpendapat bahwa ibnu sabil dalam 

kaitannya dengan zakat adalah seluruh bentuk perjalanan yang dilakukan 
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untuk kemaslahatan umum yang manfaatnya kembali pada agama Islam 

atau masyarakat Islam.  Ibnu Sabil yang berhak menerima zakat menurut 

ulama fiqih harus memenuhi syarat :  

1. Dalam keadaan membutuhkan. 

2. Bukan perjalanan maksiat.  

Berdasarkan penjelasan tentang Ibnu Sabil tersebut diatas penulis 

dapat menimpulkan bahwa yang termasuk kedalam golongan Ibnu Sabil 

adalah para penuntut ilmu, orang yang mencari rizki, berjihad di jalan Allah 

dan melaksankan haji ke Baitullah. Golongan inilah yang di sebut Ibnu Sabil 

yang sedang dalam perjalanan dan berada dalam jalan Allah untuk satu 

tujuan kemaslahatan, maka dia boleh di berikan zakat sesuai keperluan yang 

dibutuhkan. 

3. Penyaluran Zakat 

Selanjutnya pengertian menyalurkan dana adalah melemparkan 

kembali dana yang diperoleh lewat simpanan giro, tabungan, dan deposito ke 

masyarakat dalam bentuk pinjaman (kredit) bagi bank yang berdasarkan 

prinsip konvensional atau pembiayaan bagi bank yang berdasarkan prinsip 

syari’ah. Kegiatan menyalurkan dana ini juga dikenal dalam perbankan dengan 

istilah Lending. Dalam pemberian kredit di samping dikenakan bunga bank 

juga mengenakan jasa pinjaman kepada penerima kredit (debitur) dalam 

bentuk biaya administrasi serta biaya provisi dan komisi.
18
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Dalam menyalurkan zakat UU No.38/1999 secara spesifik 

menyebutkan bahwa pendayagunaan zakat adalah untuk memenuhi kebutuhan 

hidup para mustahik zakat. ParaMustahik ini terdiri dari delapan golongan 

(asnaf), yaitu : fakir, miskin, amil, muallaf, riqab, gharim, sabilillah, dan ibnu 

sabil. Kelompok ini mencakup orang-orang yang paling tidak berdaya secara 

ekonomi, seperti anak yatim, orang jompo, penyandang cacat, orang yang 

menuntut ilmu, anak terlantar, orang yang terlilit hutang, pengungsi yang 

terlantar dan lain-lain. Selain diperuntukkan bagi mereka, hasil pengumpulan 

dana zakat dapat pula dimanfaatkan untuk usaha yang produktif yang bisa 

membantu memberikan kehidupan yang lebih baik kepada para mustahik.
19

 

 

B. Pengertian Pengelolaan  

Dalam kamus Bahasa Indonesia lengkap disebutkan bahwa pengelolaan 

adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau proses melakukan kegiatan 

tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, proses yang membantu 

merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi atau proses 14 yang 

memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan 

kebijaksanaan dan pencapai tujuan.
20

  

Menurut Suharsimi arikunta pengelolaan adalah subtantifa dari mengelola, 

sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari penyususnan data, 

merencana, mengorganisasikan , melaksanakan, sampai dengan pengawasan dan 

penilaian. Dijelaskan kemudia pengelolaan menghasilkan suatu dan sesuatu itu 
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dapat merupakan sumber penyempurnaan dan peningkatan pengelolaan 

selanjutnya.
21

 

Marry Parker Follet mendefinisikan pengelolaan adalah seni atau proses 

dalam menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan pecapaian tujuan. Dalam 

penyelesaian akan sesuatu tersebut, terdapat tiga faktor yang terlibat yaitu : 

1) Adanya penggunaan sumber daya organisasi, baik sumber daya 

manusia maupun faktor-faktor produksi lainya. 

2) proses yang bertahap mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengimplementasian, hingga pengendalian dan 

pengawasan.  

3) Adanya seni dalam penyelesaian pekerjaan. 

Jadi dapat disumpukan bahwa pengelolaan (manajemen) adalah suatu cara 

atau proses yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan 

evaluasi untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan agar berjalan efektif 

dan efisien 

 

C. Undang-Undang Pengelolaan Zakat 

Pengeloaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta 

pendayagunaan zakat (pasal 1 angka 1 undang-undang). Sedangkan pengertian 

zakat menurut undang-undang diatas adalah harta harta yang wajib disisihkan oleh 
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seorang muslim atau badan hukum yang dimiliki oleh seorang muslim sesuai 

dengan ketentuan agama diberikan kepada yang berhak menerimanya.
22

 

Pengelolaan zakat diatur dalam  Undang-Undang Republik Indonesia No. 

38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, sementara yang terbaru adalah Undang-

Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Keputusan Menteri 

Agama (KMA) No.581 tahun 1999 dan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Dan Urusan Haji No.D/291 Tahun 2000 Tentang Pedoman 

Teknis Pengeloaan Zakat.
23

 Dalam peraturan ini lembaga yang di berikan amanat 

untuk melaksanakan pangelolaan zakat adalah Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS), lembaga ini termasuk lembaga nonstruktural yang harus bertanggung 

jawab terhadap presiden melalui mentri dalam negeri. Tanggung jawab, 

wewenang dan tata kerja BAZ meliputi : 

1) Ketua badan pelaksana BAZ bertindak dan bertanggung jawab untuk dan 

atas nama Badan Amil Zakat baik ke dalam maupun keluar. 

2) Dalam melaksanakan tugasnya masing-masing BAZ menerapkan prinsip 

koordinasi, integrasi dan sinkronisasi di lingkungan masing-masing, serta 

melakukan konsultasi dan memberikan informasi antar BAZ di semua 

tingkatan. 

3) Setiap pimpinan satuan organisasi di lingkungan BAZ bertanggung jawab 

mengkoordinasikan bawahannya masing-masing dan memberikan 

bimbingan serta petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahan. 
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4) Setiap pimpinan satuan organisasi di lingkungan BAZ wajib mengikuti 

dan mematuhi ketentuan serta bertanggung jawab kepada atasan masing-

masing danmenyampaikan berkala tepat pada waktunya. 

5) Setiap kepala divisi/bidang/seksi/urusan BAZ menyampaikan laporan 

dengan kepala BAZ melalui sekretaris, dan sekretaris menampung 

laporan-laporan tersebut serta menyusun laporan-laporan berkala BAZ. 

6) Setiap laporan yang diterima oleh pimpinan BAZ wajib diolah dan 

digunakan sebagai bahan untuk penyusunan laporan lebih lanjut dan 

untuk memberikan arahan kepada bawahannya. 

7) Dalam melaksanakan tugasnya setiap pimpinan satuan organisasi BAZ 

dibantu oleh kepala satuan organisasi di bawahnya dan dalam rangka 

pemberian bimbingan kepada bawahan masing-masing wajib mengadakan 

rapat bekala. 

8) Dalam melaksanakan tugasnya BAZ memberikan laporan tahunan kepada 

pemerintah sesuai dengan tingkatannya. 

 

D. Manfaat Pengelolaan Zakat  

Pengelolaan zakat yang dilaksanakan oleh lembaga BAZ sangat 

bermanfaat bagi masyarakat luas. Karena untuk membantu menunjang 

kesejahteraan rakyat yang tertuang dalam undang-undang, sebagai lembaga yang 

membantu perekonomian bangsa dalam pemerataan pembangunan.  manfaat 

tersebut antara lain dapat disebutkan sebagai berikut : 

Pertama, sebagai perwujudan  keimanan kepada Allah SWT, 

mensyukuri nikmat-Nya, menumbuhkan akhlaq mulia dengan rasa 



kemanusiaan yang tinggi, menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialistis, 

menumbuhkan ketenangan hidup sekaligus membersihkan dan 

mengembangkan harta yang dimiliki sebagaimana dalam surah At-Taubah 

ayat 103 dan surah Ar-Ruum ayat 39. 

Kedua, zakat merupakan hak mustahik, maka zakat berfungsi untuk 

menolong, membantu dan membina mereka terutama fakir miskin, kearah 

kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera sehingga mereka dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat beribadah kepada 

Allah SWT, terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus menghilangkan rasa 

iri, dengki dan hasad yang mungkin timbul dari kalangan mereka ketika 

mereka melihat orang kaya yang memiliki harta cukup banyak. Zakat 

sesungguhnya bukanlah sekedar memenuhi kebutuhan para mustahik, 

terutama fakir miskin yang bersifat komsumtif dalam waktu sesaat, akan 

tetapi memberikan kecukupan dan kesejahteraan kepada mereka, dengan 

cara menghilangkan ataupun memperkecil penyebab kehidupan mereka 

menjadi miskin dan menderita.
24

 

Ketiga, sebagai pilar amal bersama (jama’i) antara orang-orang kaya yang 

berkecukupan hidupnya dan para mujahid yang seluruh waktunya digunakan 

untuk berjihad di jalan Allah, yang karena kesibukannya tersebut, ia tidak 

memiliki waktu dan kesempatan untuk berusaha dan berikhtiar bagi kepentingan 

nafkah diri dan keluarganya sebagaimana firman Allah SWT QS. Al-Baqarah: 

273 
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اء مِنَ للِْفُقَرَاء الَّذِينَ أُحصِرُواْ فِ سَبِيلِ اللّهِ لَا يَسْتَطِيعُونَ ضَرْبًا فِ الَأرْضِ يََْسَبُ هُمُ الْْاَهِلُ أَغْنِيَ 
 تنُفِقُواْ مِنْ خَيٍْْ فإَِنَّ اللّهَ بِهِ عَلِيم   الت َّعَفُّفِ تَ عْرفُِ هُم بِسِيمَاهُمْ لَا يَسْألَُونَ النَّاسَ إِلْْاَفاا وَمَا

 (Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan 

Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu menyangka 

mereka orang kaya karena memelihara diri dari minta-minta. Kamu kenal 

mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang 

secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan 

Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui. (Q.S AL-Baqoroh : 273) 

 

Keempat, Meningkatkan pembangunan kesejahteraan, Zakat merupakan 

salah satu instrument pemerataan pendapatan. Dengan zakat yang dikelola 

dengan baik, dimungkinkan membangun pertumbuhan ekonomi sekaligus 

pemerataan pendapatan. Menurut Monzer Kahf mengatakan bahwa zakat dan 

sistem pewarisan Islam cenderung kepada distribusi harta yang egaliter dan 

bahwa sebagai manfaat dari zakat harta akan selalu beredar.
25

 

Kelima, Dorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepada orang-orang 

beriman untuk berzakat, berinfak, dan bersedekah menunjukkan bahwa ajaran 

Islam mendorong umatnya untuk mampu bekerja dan berusaha sehingga 

memiliki harta kekayaan yang disamping dapat memenuhi kebutuhan hidup diri 

dan keluarganya, juga berlomba-lomba menjadi muzakki. Zakat yang dikelola 

dengan baik akan mampu membuka lapangan kerja dan usaha yang luas, 

sekaligus penguasaan asset-aset oleh umat Islam. 

Keenam, mengeluarkan zakat akan memberikan keberkahan dan 

pengembangan harta baik bagi orang yang berzakat maupun 

pengembangan ekonomi secara luas. Sebab dengan terdistribusinya harta 

secara adil akan dapat menggerakkan roda ekonomi sehingga produksi, 
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komsumsi dan distribusi dapat bergerak yang pada akhirnya akan 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 

Ketujuh, sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana 

maupun prasarana yang harus dimiliki ummat Islam seperti sarana ibadah, 

pendidikan, kesehatan, sosial maupun ekonomi, sekaligus untuk pengembangan 

kualitas sumberdaya manusia muslim. Hampir semua ulama sepakat bahwa orang 

yang menuntut ilmu berhak menerima zakat atas nama golongan fakir dan miskin 

maupun sabilillah.
26

 

Kedelapan, untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab zakat 

itu bukanlah membersihkan harta yang kotor, akan tetapi mengeluarkan bagian 

dari hak orang lain dari harta yang diamanahkan kepada kita yang kita usahakan 

dengan baik dan benar sesuai dengan ketentuan Allah SWT, sebagaimana sabda 

Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Imam Muslim.
27
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